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Definition: A context-free grammar (CFG) consisting of a finite set of grammar rules is
a quadruple (N, T, P, S) where

* N is a set of non-terminal symbols.

* Tis aset of terminals where N N T=NULL.

* Pisasetofrules, P:N— (N UT)* iec., the left-hand side of the production rule P does have
any right context or left context.

* Sis the start symbol.

Example

* The grammar ({A}, {a, b, ¢}, P,A), P: A — aA, A — abc.

* The grammar ({S, a, b}, {a, b}, P, S), P: § — aSa, S — bSb, § — ¢
* The grammar ({S, F}, {0, I}, P, S),P: S — 00S | I1F, F — 00F | ¢



Sentensial

- Turunan (derivation) yang masih memiliki
variabel (non-terminal) disebut dengan
bentuk sentensial.

-  Contoh:
S=Ab

\I‘ A adalah Non Terminal




Contoh Sentensial

- Dari aturan produksi (P):
S—>A1|0B
A—0

B—o>1

S = A1 merupakan bentuk sentensial dari P.
S = 0B merupakan bentuk sentensial dari P.
Karena A dan B bukanlah Non Terminal



Sentens

- Turunan (derivation) yang hanya memiliki

terminal disebut dengan sentens.
- Contoh:

S=Db

S =0

o=



Contoh Sentens

Dari aturan produksi (P):
S—>A1|0B
A—0

B 1
S = A1 = 01 merupakan sentens dari P.
S = 0B = 01 merupakan sentens dari P.



Pohon Penurunan (Parse Tree)

- Turunan dapat juga dinyatakan

dalam bentuk tree/pohon.

- Sebagai root adalah simbol awal (S).
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Pohon Penurunan (Parse Tree)

- Turunan dapat juga dinyatakan

dalam bentuk free/pohon.

- Sebagai root adalah simbol awal (S). ’\
- Node dapat berupa terminal atau g

variabel.
- Variabel harus diturunkan

sampai membentuk terminal.

o




Contoh:

G = ({S, A}, {a,b}, P, S)
P adalah:

S 2 aAS

S—>a

A = SbA

A 2> SS

A - ba

Salah satu turunannya adalah aabbaa, buktikan
dengan parse ftree!



Contoh: Penyelesaian

String aabbaa diperoleh melalui:

Aturan
Produksi:

S =2 aAS
S—>a
A - SbA
A > SS
A - ba
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Contoh: Penyelesaian S

, , , S > aAS
String aabbaa diperoleh melalui: S a

A - SbA
A~ SS
A - ba




Latihan No.1

Diketahui suatu CFG,
G = ({S} {a,b}, P, S)

dengan P:

S —» aShb

S — aSbb

S—>e¢
a. Buatlah bentuk sentens dari aabbb!
b. Gambarkan parse tree untuk aabb!



e
Latihan No.2

Diketahui aturan produksi suatu CFG,
S—>0A|1B
A— 0AA|1S |1
B—->1BB|0S |0

a. Tuliskan quadruple dari CFG ini!

b. Buatlah derivation dari 001101 (LM dan RM)

c. Gambarkan parse tree untuk masing-masing
derivation tersebut (LM dan RM)!



Diketahui Grammar{S — S+ S| S * S | angka,

angka —01|11]2|3]... |9}

S>S+S)

>i§*S
-> angka S
Angka 2 0

=21 S - S

Atau

32
53 [ o]
> ... 3 S X
|
4

kalimat ambigu

S S
+ 5




- Karena hasil keduanya tidak sama maka tidak
dapat diimplementasikan pada pelajaran
matematika.

- Untuk menyempurnakannya maka diberi tanda
kurung = UNAMBIGOUS

S—(S+9)|(S*S)|angka
angka— 011|213 ....... | 9



Contoh Ambigu 2

-CFG
s —~aS|Sala
bentuk tree dari kata aaa
S S S S
# A % s
a S a § S a S a
_#] N, @ 5
a g g 4 a s g @
l L]

a
Ambiguous



Contoh

Perbaikan CFG diatas
S—asS|a -> UNAMBIGOUS



Contoh Implementasi
Diketahui CFG :

« S — *|+|Angka

*+—-++[+7[+Angka|"+["" | " Angka |
Angka + | Angka * | Angka Angka

'*—>**|+*I+Angka|*+|**I*AngkaI
Angka + | Angka * | Angka Angka

- Angka—>0]|1|3]...... | 9



Contoh Implementasi

PREORDER S
“+*+12+3456 |

*+*+127 56 w
*+*37 56 /\
¥ 42 56 + 6
* 26 6 //\\\
156 . 5
//\\\
+ +
N AN
1 2 9 4



Contoh Implementasi

Diberikan Rule Grammar sebagai berikut
1. S — x

OS> Y

S—2z

.S —=S+S

.S — S-S

.S9—=38*S

.S—=8I/8

.S = (S)

Diberikan string 2 (x+y)*x-z*y/(x+Xx)

O~NOO OV PAS, WN
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Contoh Implementasi

(x+y)*x—z*y/(x+x)

S (the start symbol)

—+ S - S (by rule 5)

—+ S * S - S (by rule 6, applied to the leftmost S)

—+ S * S -S/S (by rule 7, applied to the rightmost S)
— (S )*S-S/S (byrule 8, applied to the leftmost S)
~—+ (S )*S-S/(S)(by rule 8, applied to the rightmost S)
—2+(S+S)*S-S/(S)(etc.)
—+(S+S)*S-S*S/(8S)
—(S+S)*S-S*S/(S+8)

— (X+S)*S-S*S/(S+8S)
—~(X+y)*S-S*S/(S+8S)
—(x+y)*x-S*y/(S+8S)

— (xX+y)*x-S*y/(x+8S)
—(x+y)*x-z%y/(x+8S)
—(x+y)*x-z*%y/(x+Xx)

1.
2.
3.
4.
S.
6.
7.
8.




Parsing Tree
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